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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil creative-self pada mahasiswa S1 
Fakultas Imu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta.Metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif dengan jenis penelitian survei. Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa S1 Fakultas Ilmu Pendidikan angkatan 2011 s.d. 2014 sebanyak 3.291 ma-
hasiswa. Teknik sampling yang digunakan adalah proportional stratified random sam-
pling dengan jumlah sampel sebanyak 317 mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan de-
ngan menggunakan instrumen creative-self yang dibuat berdasarkan teori the indivisible 
self dari Myers dan Sweeney, yang berisi 48 butir penyataan dengan lima pilihan jawab-
an yaitu selalu, sering, kadang-kadang, jarang, dan tidak pernah. Koefisien reliabilitas 
instrumen 0,923yang di intepretasikan sangat tinggi artinya instrumen reliable untuk di-
gunakan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan kategorisasi yang dibagi men-
jadi lima yaitu, sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Hasil Peneli-
itian menunjukan bahwa pencapaian creative-self mahasiswa S1 FIP UNJ 17,61% pa-
da kategori sangat tinggi, 64,47% pada kategori tinggi, 16,98% pada kategori sedang, 
dan 0,94% pada kategori rendah. Penemuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa S1 
FIP UNJ memilik creative-self yang baikyang berarti mahasiswa memiliki kemampuan 
yang baik dalam berpikir secara aktif, terbuka, dan dapat berkreasi dalam pemecahan 
masalah, mampu menyadari perasaan dan berekspresi secara wajar, percaya pada ke-
mampuan dirinya dan dapat menguasai dirinya, merasa nyaman dengan jurusan yang di-
pelajarinya, mampu mengatasi beban tugas yang ada serta mahasiswa mampu dengan 
baik mengunakan humor yang positif. Pencapaian creative-self yang tinggi berpenga-
ruh positif terhadap keberhasilan akademik.Fakultas Ilmu Pendidikan diharapkan dapat 
memberikan sarana untuk mengembangkan creative-self mahasiswa dengan mengadakan 
kompetisi, diskusi terbuka, penelitian bersama antar jurusan, atau melalui kegiatan or-
ganisasi yang dapat diikuti oleh seluruh mahasiswa FIP.
Kata Kunci: Creative-Self, Mahasiswa
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Pendahuluan
Organisasi	 Kesehatan	 Dunia	 (WHO)	 mendefi-
nisikan	 kesehatan	 adalah	 bukan	 hanya	 tidak	 ada-
nya	penyakit	melainkan	keadaan	fisik	yang	lengkap,	
mental,	 dan	 kesejahteraan	 sosial.Kesehatan	 men-
jadi	 isu	 penting	 dalam	 kehidupan	 manusia.Hal	 ini	
dapat	 mempengaruhi	 kualitas	 kehidupan	 yang	 di-
miliki	individu.Individu	yang	sehat	dapat	melakukan	
kegiatan	 sehari-hari	 secara	 optimal	 seperti,	 belajar,	
bekerja,	 berolahraga,	 dan	 kegiatan-kegiatan	 lainya.
Myers,	Sweeney,	dan	Witmer	mendefinisikan	well-
























memiliki	 kompetensi	 dan	wellness	 yang	 baik	 ter-









hasiswa	 S1	 Fakultas	 Ilmu	 Pendidikan	 Universitas	
Negeri	Jakarta.
Kajian Teori




individu	 untuk	 hidup	 lebih	 utuh	 dalam	 hubungan	
dengan	manusia	dan	alam	(Myers,	Sweeney,	&	Wit-
mer,	 2000).	 Walaupun	 terminologi	 wellness	 dan	









untuk	 hidup	 lebih	 bermakna	 dalam	 hubungannya	
dengan	manusia	dan	alam.
Dalam	model	IS-Wel	total	wellness	perhitungan	
kesejahteraan	 secara	 umum	 yang	 terdiri	 dari	 lima	
faktor	 urutan	 kedua	 (creative-self, coping-self, so-
cial-self, essential-self, dan physical-self),	yang	di-
peroleh	 dari	 struktural	 ekuasional	 modeling	 (Hat-
tie,	Myers,	&	Sweeney,	2004).	Juga,	17	faktor	ke-
tiga	yang	dikelompokan	dalam	faktor	urutan	kedua	
sebagai	 berikut:	 creative-self (thinking, emotions, 
control, work, positif humor), coping-self (leisure, 
stress management, self-worth, realistic beliefs), so-
cial-self (friendship, love), essential-self (spiritual-
ity, gender identity, cultural identity, self-care),	dan	
physical-self (nutrition, exercise).
Creatif-self	 mengacu	 pada	 kombinasi	 kualitas	
yang	membuat	individu	itu	unik	di	antara	orang	lain.	




nyelesaian	masalah,	 penggunaan	 kapasitas	 kreatif,	
kontrol	melalui	aksi,	penggunaan	humor	yang	posi-






emotions adalah	 kemampuan	 individu	 dalam	 me-
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ditetapkan,	work adalah	 keadaan	 dimana	 individu	
merasa	cukup	dengan	pekerjaannya,	merasa	bahwa	






























harus	 diambil	 adalah	 317	mahasiswa.Teknik	 yang	
digunakan	 dalam	mengumpulkan	 data	 yang	 diper-
lukan	adalah	dengan	menyebarkan	instrumen	pene-
litian	tentang	creative-selfyang	disusun	berdasarkan	
teori	 the	 indivisible-self	 dari	Myers	 dan	 Sweeney.	









reliabilitas	 sebesar	 0,92	 yang	 di	 intepretasikan	 sa-
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ecahan	 masalah,	 mampu	 menyadari	 perasaan	 dan	
berekspresi	secara	wajar,	percaya	pada	kemampuan	
dirinya	 dan	 dapat	 menguasai	 dirinya,	 mahasiwa	
merasa	nyaman	dengan	jurusan	yang	dipelajarinya,	
mampu	mengatasi	beban	tugas	yang	ada	serta	maha-
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siswa	mampu	dengan	baik	mengunakan	humor	yang	
positif,	 hal	 tersebut	 ditunjukan	dengan	pencapaian	




uai	 dengan	 pencapaian	 prestasi	 akademik	 maha-





da	 akhirnya	 mendukung	 pencapaian	 keberhasilan	
akademik	(Copersmith,	2002).
Jika	 ditinjau	 dari	 	 aspek	 creative-self,	 yaitu;	






ling	 banyak	 berada	 pada	 kategori	 tinggi,	 sedang,	
sangat	tinggi,	dan	rendah.	Hal	ini	menunjukan	bah-
wa	mayoritas	mahasiswa	memiliki	kemampuan	dari	















yang	 dilakukan	 oleh	Agung	Wahyudi	 menunjuk-
an	 bahwa	metode	 pemecahan	masalah	 dapat	me-




pikir	 kreatif	 siswa	 setelah	 penerapan	 pendekatan	
keterampilan	 proses(Rahayu,	 Susanto,	 &	Yulian-
ti,	2011).
Dilihat	 dari	 data	 berdasarkan	 jurusan,	 hasilnya	
menunjukan	 pencapaian	 creative-self	 mahasiswa	
Psikologi	 adalah	 11,11%	 sangat	 tinggi,	 77,78%	
tinggi	 dan	 11,11%	 sedang.	 Pencapaian	 tersebut	
menunjuk-an	 bahwa	 mahasiswa	 jurusan	 Psikologi	
memiliki	 creative-self	 yang	 baik,	 ini	 sesuai	 dengan	

















yang	 sesuai	 dengan	 bakat	 dan	 minat	 mereka	 akan	
menjalaninya	dengan	rasa	aman	dan	nyaman.			
Pencapaian	 creative-self	 mahasiswa	 Bimbingan	




dengan	 jurusan	 Psikologi	 ini	 sesuai	 de-ngan	 pene-
muan	Myers	yang	menyatakan	bahwa	mahasiswa	ju-
rusan	 konseling	 memiliki	 creative-self	 yang	 tinggi	





berguna	 dalam	 pekerjaan	 dan	 kemampuan	 dalam	
mengatur	beban	kerja.	Pencapaian	tersebut	menunju-
kan	bahwa	mahasiswa	BK	merasa	nyaman	dan	aman	
dengan	 jurusan	 mereka,	 merasa	 dapat	 mengem-
bangkan	 dirinya.	 Pencapaian	 yang	 tinggi	 pada	 as-




31Profil Creative-self Of Wellness  Mahasiswa S1 Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta
Aspek	 control	 berkaitan	 dengan	 kemampuan	 indi-








Pendidikan	 	 adalah	 13,79%	 sangat	 tinggi,	 72,41%	
tinggi	 dan	 13,79%	 sedang.	 Pencapaian	 tersebut	
menunjukan	 bahwa	 mahasiswa	 jurusan	 Manaje-
men	 Pendidikan	memiliki	 creative-self	 yang	 baik.	
Jika	dilihat	dari	pencapaian	 tiap	aspeknya	terdapat	
pencapaian	yang	menonjol	pada	aspek	emotion	yai-
tu	 37,93%	 pada	 kategori	 sangat	 tinggi.	 Pencapai-











dak	 ada	 yang	 menonjol.Penemuan	 ini	 sesuai	 de-
ngan	 kompetensi	 lulusan	 yang	menyatakan	 bahwa	
lulusan	KTP	merupakan	pribadi	yang	beriman	dan	
bertakwa	 kepada	 Tuhan	YME,	 mandiri,	 demokra-
tis,	 terbuka,	kreatif	dan	professional	dalam	bidang	
Teknologi	Pendidikan	(sebagai	soft-skills)	untuk	bi-
sa	 mandiri,	 bersikap	 demokratis,	 terbuka,	 kreatif,	
dan	professional.
Pencapaian	 creative-self	 mahasiswa	 PGSD	
adalah	 20,25%	 sangat	 tinggi,	 59,49%	 tinggi	 dan	
20,25%	 sedang.	 Pencapaian	 tersebut	 menunjukan	
bahwa	mahasiswa	jurusan	PGSD	memiliki	creative-
self	yang	baik.	Jika	dilihat	dari	pencapaian	tiap	as-
peknya	 terdapat	 pencapaian	 yang	 menonjol	 pa-









Pencapaian	 creative-self	 mahasiswa	 PG	 PAUD	
adalah	 18,92%	 sangat	 tinggi,	 66,76%	 tinggi,	 dan	
21,62%	 sedang.	 Pencapaian	 tersebut	 menunjukan	
bahwa	mahasiswa	jurusan	PG	PAUD	memiliki	cre-
ative-self	 yang	 baik.Jika	 dilihat	 dari	 pencapaian	
tiap	aspeknya	terdapat	pencapaian	yang	cenderung	




pengaruhi	 oleh	 pembelajaran	 yang	 terjadi	 selama	
perkuliahan.Metode	 pembelajaran	 yang	 dilakukan	
dapat	 berpengaruh	 terhadap	 kemampuan	 berpikir	
kreatif	(Agung,	2011).
Pencapaian	creative-self	mahasiswa	Pendidikan	
Luar	Biasa	 	 adalah	 20,69%	 sangat	 tinggi,	 62,07%	
tinggi,	 dan	 17,24%	 sedang.	 Pencapaian	 tersebut	
menunjukan	bahwa	mahasiswa	jurusan	Pendidikan	























social-self, coping-self, creative-self, dan	 psychal-
self,	pencapaian	pada	masing-masing	dimensi	mem-
pengaruhi	pencapaian	wellness	secara	keseluruhan.	
32 Profil Creative-self Of Wellness  Mahasiswa S1 Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta
Sehingga	 mungkin	 terjadi	 perbedaan	 hasil	 penca-
















tif.Pada	 angkatan	 2013	memiliki	 pencapaian	 yang	
cenderung	merata	pada	setiap	askpek	yang	mayori-
tas	pada	kategori	tinggi.Pada	angkatan	2014	memi-
liki	 pencapaian	 yang	 cenderung	 tinggi	 pada	 aspek	
work.	Aspek	work	berkaitan	dengan	perasaan	bang-
ga	dan	aman	dengan	apa	yang	dikerjakan	atau	di-
jalaninya	 dan	 kemampuan	 individu	 dalam	menga-
tur	beban	kerja.	Pencapaian	yang	menonjol	ini	dapat	
disebabkan	semangat	atau	kebanggaan	yang	 tinggi	
dari	mahasiswa	 yang	 telah	memasuki	 jurusan	 ida-
mannya.Pada	 tahun	 pertama	 biasanya	 mahasiswa	
belum	mendapatkan	 beban	 tugas	 yang	 banyak	 se-
hingga	cenderung	dapat	mengatur	beban	tugas	yang	
mereka	 miliki.	 Pencapaian	 yang	 tidak	 menonjol	
pada	 aspek	work	 untuk	 angkatan	 2011,	 2012,	 dan	
2013	 dapat	 disebabkan	 oleh	 motivasi	 mereka	 un-











da	pada	kategori	 tinggi.Berdasarkan	 temuan	 terse-
but	FIP	diharapkan	dapat	memberikan	sarana	untuk	






lalui	 mata	 kuliah	 kesehatan	 mental	 dan	 pengem-
bangan	 pribadi	 konselor	 atau	 dengan	mengadakan	
seminar	 dan	pelatihan.Selain	 itu	 jurusan	BK	mau-
pun	 ULBK	 (Unit	 Layanan	 Bimbingan	 dan	 Kon-
seling)	 juga	diharapkan	mampu	membuat	program	
yang	 dapat	 memaksimalkan	 creative-self	 untuk	
mahasiswa.Bagi	 mahasiswa	 FIP	 diharapkan	 dapat	
mengikuti	kegiatan	organisasi	yang	ada	di	FIP	atau	
di	UNJ	dan	aktif	di	dalamnya	agar	dapat	mengem-




huan	mengenai	 gambaran	 pencapaian	 creative-self	
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